
82 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

BAB V 

Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat pada tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan bottom ash sebagaian pengganti agregat 

halus terhadap kuat beton normal fc’ 20 Mpa dengan variasi persentase 

penggunaan bottom ash sebesar 0%, 10%, 15%, 20% dan 25%. 

a. Nilai kuat tekan beton dengan tambahan bottom ash lebih tinggi 

dibandingkan dengan beton normal. Kuat tekan beton dengan tambahan 

bottom ash pada umur 28 hari dengan variasi persentase 10% yaitu 24,35 

Mpa, variasi bottom ash 15% yaitu 26,75 Mpa , variasi bottom ash 20% 

yaitu 26,89 Mpa dan variasi bottom ash 25% yaitu 29,58 Mpa. 

Sedangkan pada beton normal 28 hari sebesar 22,08 Mpa. Pada variasi 

persentase 15%, dan 20% penambahan bottom ash kuat tekan tidak 

mengalami kenaikan yang signifikan. 

b. Sehingga penambahan bottom ash sebagai pengganti sebagian agregat 

halus dapat digunakan untuk campuran pada beton normal sebagai 

pengganti agregat halus. 

2. Nilai porositas beton dengan tambahan bottom ash sebagai substitusi agregat 

halus didapatkan nilai porositas berturut – turut yaitu pada variasi beton 

normal didapat nilai sebesar 0,0543%, variasi bottom ash 10% yaitu 

0,0496%, pada variasi bottom ash 15% yaitu 0,0442% dan variasi bottom ash 

20% yaitu 0,0473%. Sedangkan nilai prositas beton yang optimum terjadi 

pada variasi 25% yaitu 0,0383% sehingga bottom ash dapat dijadikan sebagai 

filler atau bahan pengisi untuk campuran pada beton normal sebagai 

substitusi agregat halus. 

3. Presentase optimum penambahan bottom ash terhadap campuran beton 

terdapat pada variasi persentase 25%, karena pada kandungan bottom 

ash terdapat unsur senyawa silika oksidasi dimana unsur senyawa ini 

dapat sebagai bahan tahan api dan dapat mengurangi pembebasan kapur 

dengan membentuk zat perekat jika ditambahan kan pada reaksi semen 

dan air sehingga dapat meningkatkan kekuatan beton. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan penambahan 

bottom ash sebagai pengganti sebagian agregat halus, penulis menyadari masih 

adanya kekurangan didalam melaksanakan penelitian ini, sehingga penulis dapat 

memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pengaruh substitusi bottom ash terhadap durabilitas beton.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi subtitusi bottom 

ash dengan penggunaan semen yang berbeda untuk melihat perbedaan dari 

tipe semen yang digunakan. 

3. Perlu dilakukan penelitian mengenai premeabilitas beton dengan adanya 

substitusi bottom ash. 
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